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ABSTRAK
Kelumpuhan organisasi KUD dalam waktu relatif lama selama orde
reformasi perlu menjadi perhatian. Pada masa Orde Baru, organisasi ini
telah  menunjukkan eksistensinya sebagai lokomotif ekonomi desa dalam
membantu swasembada beras. Kegiatan pengembangan ekonomi desa
merupakan peotensi besar, yang dapat dijadikan sebagai solusi didalam
mempertahankan  perekonomian lokai, khususnya dalam rangka
mengghadapi MEA. Penelitian ini menggunakan metode analisis Kualitatif
terhadap beberapa KUD di Riau, dan analisis perbandingan dengan KUD
lain. Didapati kebanyakan KUD tidak aktif disebabkan oleh berbagai faktor,
sehingga diperkirakan apabila tidak dipulihkan “restorasi” akan stagnan
dalam waktu yang relatif lama. Melalui pendekatan teori organisasi sebagai
rekomendasi vang disajikan secara deskriptif kualiatif. Untuk memulihkan
organisasi dianjurkan agar mencangkok beberapa teori organisasi “hybrid
oganizations theory” diantaranva melakukan reinventing dan “reengincering”
organisasi, disertai dengan menampilkan organisasi yang kuat “robust
organization dan melakukan proses pembelajaran organisasi’ Learning
organization. Cara kedua adalah dengan cara melakukan proses kebijakan
dan aksi nyata pemerintah sebagai mentor dan koordinator dengan
sinergitas harmonisasi lintas sektoral iaitu dari berbagai kekuatan birokrasi
dari atas “top down”, kemudian ditindaklanjuti oleh birokrasi di tingkat
bawah “buttom up” . KUD akan tampil sebagai potensi besar, siap bersinergi

dan berkompetisi dalam arus global, khususnya dalam merebut peluang
MEA.

Kata Kunci; organisasi KUD, restorasi, reengineering.

PENDAHULUAN

Dengan jumlah desa 64.439 tersebar di Indonesia, dimana hampir 70
persen warganegara bermukim di desa, potensi KUD sebagai lokomotif
ekonomi adalah kekuatan vang besar memfasilitasi berbagai peluang
ekonomi di desa. KUD pernah berperan sebagai agen modernisasi pertanian.
Koperasi dan KUD mempunvai sejarah panjang scjak Kolonial Belanda,
tahun 50-an sebagai Koperasi I’ertanian, Koperasi Kopra, Koperasi Karet dan

lain-Tain. Swasembada pangan tercipta bersama KUD. Konsep KUD yang
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sebelumnya melalui Badan Usaha Unit Desa (BUUD) merupakan wadah
kegiatan koperasi pertanian dan koperasi desa. KUD sudah memiliki
pengalaman membantu pemerintah dalam menyediakan komoditas pangan,
tatkala pemerintah mengalami krisis beras vang sebenarnya tidak perlu
terjadi pada Negara agraris ini. Inpres Nomor 4 Tahun 1984 Pasal 1 Avat (2)
dinyatakan “Pengembangan KUD diarahkan agar KUD dapat menjadi pusat
layanan kegiatan perekonomian di daerah pedesaan vang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan nasional dan dibina serta
dikembangkan secara terpadu melalui program lintas sektoral”.

Posisi KUD menghadang Negara Asean dari segala penjuru dapat
dijadikan potensi ekonomi vang besar. Pada era reformasi ini, KUD
kebanyakannva tidak aktif dan lumpuh, secara umum di Riau, 3000 koperasi
termasuk KUD hanya 20 persen vang aktif selebihnva tutup. Anggota
legislatif Riau Samsurizal menyarankan agar dinas koperasi ikut terlibat
aktif membina KUD. (detakriau news 3 Agustus. 2015). Berdasarkan data
BPS Riau, KUD di Riau hanya tinggal 404 unit saja lagi dari jumlah desa di
Riau sebanyak 1. 846 buah. Secara umum koperasi vang aktif hanva tinggal
3.099 unit sedangkan 2.173 tidak aktif. Terjadi penurunan drastis anggota
koperasi dari 629. 567 anggota tahun 2012 menjadi 541. 731 tahun 2015 ( BPS
Prov Riau : 2015) . Secara umum organisasi koperasi dan KUD cendrung
tidak berkembang dan tidak menjanjikan. Pemerintah baru memverifikasi
KUD di 15 provinsi, dan kebijakannya yang tidak aktif “dibubarkan”. Dari
10.677 hanya 7.088 yang aktif (Bisnis.com. 23 Juli 2013.) KUD “mati suri”,
dulunya begitu tren dan digandrungi pada era Orde Baru, namun kini pada
zaman vyang makin  maju, KUD terabaikan bahkan mati suri
( Indonesiarayakini, 19 Februari 2016).

Semenjak lima tahun terakhir banvak vang mati. Pada sejumlah
daerah sentra beras menunjukkan peran KUD relatif tidak ada lagi, tidak
mengatahui keberadaan KUD  (Kepala Subdivisi Regional Perum Bulog
Kabupaten Indramayu Attar Rizal). Di Cirebon, Bulog hanya bekerjasama

dengan Gabungan Kelompok Tani (Gabkoptan) demikian Ka Bulog Cirebon.

848



~° SEMINAR NASIONAL

'@J LUSTRUN KE-2
- e

4 PROGRAM STUDI PENYLULLY FAN DAN KOMUNIKAS) PEMBANGUNAN
SEROLA PASCASARJAN A UNIVERSITAS GADJAH MALA

KUD yang aktif hanya satu, dulu bisa mencapai 70 persen pengadaan,

Tidak ada satu pun KUD dengan bekerjasama dengan Bulog Lampung

demikian kepala devisi Regional Lampung Usep Karvana ( Kompas, 02 Mei

2015). Pengurus KUD Sugih Tani di kecamatan Ciaw;i kabupaten Bogor,

tidak merasakan pembinaan pemerintah, kini anggota KUD tinggal 165
orang dari 2.551. Dulunya sumber masukan dari jasa pembavaran listrik
PLN, Kkarena teknologi pulsa token, kebanyakan pelanggan tidak lagi
berurusan dengan KUD. (Indonesiaravakini, 19 Februari 2016). Kondisi KUD
vang demikian hampir tiaak mempunyai harapan untuk maju dan
semestinya disikapi dengan aksi nvata direstorasi dipulihkan” . Karena
KUD bukan saja menjalankan aktivitas ekonomi, juga melambangkan spirit
sosial budaya yang melekat dengan ekologi administrasi desa. Pada era

Inpres Nomor 04/1987 pengembangan KUD, maju pesat sehingga memiliki

peralatan modern waktu itu seperti hand tractor dan lainnya. Program vang
mencontohkan kepada sistem Farmer Association di Taiwan tersebut hancur
berantakan. (Syafril Manaf, Ketua PusKUD Riau, Pengawas Tingkat
Nasional InKUD, Riaupos.co. 20 Juli 2013). Dalam konteks manejemen
seperti ini, kesannya tidak stabil dan terabaikan. Dari kacamata manejemen
sukses , Meyer (2013:6) menyatakan : “ organizations whiclt are unstable and
neglect the lesson of the past, have no future. Organisasi yang tidak stabil dan

terabaikan menandakan tidak bermasa depan.

METODOLGI PENELITIAN

Tulisan ini bertujuan (1) Untuk mengidentifikasi dan mendalami
masalah-masalah yang menimbulkan lemah KUD dan (2) Untuk
memberikan rekomendasi dari pendekatan teori oganisasi sebagai alternatif
solusi dalam pemulihan dan pengembangan KUD agar berperan aktif dalam
percaturan MEA. Sedangkan analisis penelitian dengan metode analisis
kualitatif deskriptif. Denzin dan Lincoln baliwa penelitian kualitatif bersifat
naturalistis dan interpretatif pada penelitian kualitatif sumber-sumber jamak

dan pendekatan naratif yvang tersedia bagi penelitian dalam (Herdiansyah,
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2010 :7) (Sugivono, 2013:12) penelitian kualitatif dimana salalt salu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa wcapan atau tulisan dan
perilaku  orang-orang  yang  diamati  (Moleong, 2005:4). Nlemandang dan
menganalisis objek bersifat umum (Sugiyono, 2013; 19) riset penomena
(Craswell, 2009). Teknik pengumpulan data dilakukan teknik
observasional, dokumenter, dan wawancara baik langsung dan tidak

langsung dengan bantuan alat komunikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Victor A. Thompson dalam Thoha (2008 :65) menvatakan bahwa:
“Suatu organisasi vang sangat memperhatikan pengintegrasian dari orang
ke orang dan bukan perseorangan dan vang dirasionalkan sejumlah besar
spesialis vang bekerjasama untuk mencapai beberapa sasaran spesifik”.
Koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnva
dan masvarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian vang tidak
terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan
berkeadilan. (Undang-undang Nomor 17 tahun 2012 Pasal 4) Weber dalam
Gudono, (2015 : 32) “birokrasi sebagai bentuk organisasi yang menekankan
presisi (kesaksamaan) , kecepatan, kejelasan, regulitas, keandalan dan
efesiensi. Oleh Kettl dinyavakan Kkarekteristik administrasi Negara
kontemporer bahwa : “  public administrators must also manage complex
networks, ... in tens of negotiation and coordination skills, provide channels Sfor
citizens to participate, and supply bottem-up accountability to the public (Kettl ,
2002: 169-70). “las “torward theeries of cooperation, networking, governance, and
institution building and manitenance” Fredrickson (1999 : 702)

Beberapa tipologi organisasi pemerintah modern rely more on
interpersonal and inter-organizational processes, use information technology and
performance nanagement effectively, provide transparency, build human capital
(Koppell, 2010,546). Menurut Bourgon (2007) Pemerintahan yang
governance (1) building collaborative relationslips with citizens and groups of

citizens (2) Secking opportunities to involve cilizens in goveriment activities”
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Secara global tampilan pemerintah government must to do fo adapl md respond

to rapidly change international cconomic,

(Rondinelli, 2011:116)Kem

social, political and technological frend”.
andirian desa KUD dapat membangun Indonesia
dari pinggiran “Nawacita”

Permasalahan KUD dan pembahasan : Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kebanyvakan KUD tidak aktif, lumpuh diantara penyebabnya antara

lain (1) Minimnya pengetahuan organisasi dan kemampuan manejemen

dalam mengelola organisasi. Perlu dilakukan pembelajaran organisasi
kepada pengurus KUD. Organisasi belajar merupakan kesempatan untuk
mempelajari ketrampilan baru atau menerapkan arena baru sebagai
motivator penting di dalam lingkungan vang bergolak, karena hal ini
diorientasikan untuk menjamin masa depan. Kanter (1997:172), (2) Tidak
adanya sumber usaha vang pasti mesti dilakukan. Masyarakat desa di Riau
lautan, bergantung pada usaha karet, kini harga karet jatuh drastik. Padahal
berada ditepi selat Melaka. Kebijakan lintas batas era baru justru dikalahkan
oleh budaya semokel, karena regulasi vang kaku, Kurangnva pengarahan
“directing “ dan penggerakan “actuating” (Tarmizi Yusa, 2014 ) (3
Kurangnya perhatian dan pembinaan pemerintah. (4) rendahnya nilai-nilai
kejujuran, tanggungjawab, integritas pengurus.) as the qualtty of being honest
and having moral principle. Ketidakjejujuran membuat anggota jera. “you do
not have people to make people to like tow. In fact you do not care they like your or
not. (Vong, 2010°: 153-154) (5) Minimnya wawasan kewirausahaan, jaringan
serta tidak memiliki visi. (6) Mekurangan Modal usaha dan mentalitas
sudsidi yang membudaya. (7) tidak jelasnva status KUD, kondisi tidak
bermasa depan tidak dibina dan sehingga tidak berkembang dan mati. (8)
terakhir kurangnya perhatian dan pembinaan untuk pengembangan KUD
dari pemerintah, cendrung mengidentifikasi dan mematikan yvang tidak aktif
ketimbangkan memulihkan dan mengembangkan. Kemudian dari hasil
penelitian dari defapan KUD, enam tidak aktif, lumpuh sama sekali. Dua
diantaranya yang aktif berada di Riau daratan, itupun satu yang aktif karena

suntikan dana usaha ekonomi desa (UED) menjalankan usaha simpan
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pinjam. Justru itu pemda Bengkalis  berwacana akan mengelola dana
tersebut melalui KUD, namun sampai hari ini belum terealisasi. Satu lagi
aktif Karena secara kebetulan di desa Koto Baru kabupaten Kuantan
Sengingi bermitra dengan perusahaan perkebunan.  Kepala desa kini
sebelumnya sebagai tokoh pemuda, tokoh reformis pendobrak kelumpuhan
manejemen KUD kemudian memulihkan KUD “Tani Sepakat” berkembang,.
Akhirnya beliau dipercayai masyarakat dipilih menjadi  kepala desa.
Namun kondisi KUD lainnya lumpuh tidak aktif sama sekali “ mati suri”.

Pendekatan Teori Organisasi ; Rekomendasi teoritis terhadap
kelumpuhan KUD dengan melakukan pemulihan “restorasi, dengan
mencangkok beberapa teori organisasi hybrid  orgunizations  theory,
diantaranya  melalui reinventing  dan  rekayasa ulang  “reengineering”
merehabilitasi hal-hal perlu pada organisasi KUD. Bennis dan Mischa (1999)
(Hendry R. Meyer. 2013: 48-49)  memberikan rekomendasi dengan
melakukan rekayasa ulangan alasannya : “Organisasi tidak dapat berhasil
dimasa vang akan datang kecuali bila mereka saat ini merekayvasa ulang
dirinya”. Melakukan rekayasa ulang organisasi seperti (1) Visi vang berani.
(2) Ancangan yang sistemetik, berjangkauan luas, berimplikasi luas. (3)
memiliki maksud dan mandat yang jelas, (4) Metode vang spesifik, tidak
kaku pada aturan organisasi berkembang, (5) Kepemimpinan yang efektif
kredibel, trampil, karekter tanpa cela. Juga dilakukan reinventing untuk
mengubah strategi pencapaian dalam membangun kembali usaha-usaha
produktif dan marketable. Dalam konteks ini remnventing “in their masterpiece
Retnventing Governmend: community-otwned; thus, it should emporwer its citizens
and community to soloe thetr owm problems. Government must be competitive to
achieve greater efficiency” Osborne dan Gabler (1992), Champy (20(}7;1'[) dan
Bennis (1999). Reinveiiting dan reengineering agar outcome optimal.

Setelah organisasi direkayasa ulang “reenginecring”, kemudian perlu
mengupavakan tampilan organisasi yang kuat “robust organization”. (1)
Processing or charactervistic by greal strength or endurance, rugged, healthy (2)

requiring strength (3) ciolent nude. Artinya  organisasi yang kuat memiliki

852




.~ SEMINAR NASIONAL
L‘:)’ LUSTRUNIKE2

PROGRANESTUDE PENYULUT AN DAY KOMUNIKAS] PEAVIBANGU NAN
SEROL AR TASCASARLANA L NIVERSITEAS GADI AL MADA

harckter Kuat atau berdava tahan banting, bekerja keras, dan sehat schingga

menampilkan organisasi vang siap ditempa dengan keras. (Stimson, 199 :3)
Organisasi - vang  Kuat itu bersifat padu/ kompak, kokoh, mampu
beradaptasi, digerakkan oleh kekuatan penuh (full) melakukan perubahan
vang bersifat kondisional sebenarnya “spot” hanya melakukan perubahan
atau memperbaiki aspek penting saja dan tidak perlu merombak secara total
melibatkan semua struktur. Selanjutnva dalam memperdalam pengetahuan
organisasi dan manejemen perlu diterapkan proses pembelajaran organisasi
melalui tahap-tahap Personal Mastery; Organisasi pembelajaran memerlukan
karvawan vang memiliki kompetensi vang tinggi, kedua, (2) System
Thinking; Kesuksesan suatu organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan
organisasi untuk melakukan pekerjaan secara sinergis (3) Teanr Learning;
berbagi wawasan, belajar bersama-sama dan sama-sama telajar untuk
menambah modal intelektualnva (4) Mental niodel; memungkinkan manusia
bekerja lebih cepat dalam organisasi vang terus berubah, mental model tidak
menghambat adaptasi vang dibutuhkan. (5) Shared Vision; Untuk
menggerakkan organisasi pada tujuan vang sama dengan aktivitas vang
terfokus pada pencapaian tujuan bersama (Peter Senge, 2004).

Terdapat dua cara memulihkan Koperasi. Pertama melalui proses
kebijakan ‘dari atas, dengan memperkuat koodinasi lintas sektoral dengan
mengedepankan peran Kementerian/Dinas/UPT koperasi sebagai leading
sektor menyelaraskan sebagai “koordinator” lakukan aktitfitas dengan
“tuntas” bekerja berdasarkan akuntabilitas publik. Dapat di aplikasikan
Klinik Kewirasuahaan” sebagai bengkel menggambleng KUD yang lumpuh
baik dalam bentuk seminar, simposium, workshop, pembinaan on the spor,
maupun melakukan penilaian berkala secara terukur. Setelah itu dibuat
stimulant yang sifatnya kompetitif.

Dalam kontecks Masyarakat Ekonomi  Asean  (Asean  Economic
Commmu‘ly) wilayah ASEAN, pasar tunggal Kawasan terpadu luas sekitar
447 juta km, Jebih dari 600 juta jiwa dari 10 negara berkolaborasi dan

berkompetisi menvikapi peluang MEA. Para  anggota dapat merebut

853



SEMINAR NASIONAL

[USTRUNIKE.2

PROGRAN STUDI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PEMBANGUNAN
SEROLAH PASCASARIAN A UNIVERSITAS GADIAH MADA

peluarg, memacu dava saing ekonomi kawasan Asean dengan indikasikan
raeialui terjadinya arus bebas (free flow) : barang, jasa, investasi, tenaga Kerja,
dan medal. Hingga saat ini, terdapat 7 jenis produk vang menjadi prioritas
mereka. (1) Produk karet (2) Obat tradisional (3) Kosmetik (4) Pariwisata (5)
Sayur dan buah segar (6) Udang dan budidaya perikanan (7) Ternak.
Hampir semua item diatas bagian dari potensi desa vang dapat dijadikan
komoditas bagi desa-desa merebut peluang MEA. Potensi-potensi desa desa
Indonesia yang mengelilingi kawasan Asia Tenggara merupakan potensi
besar mengepung pasar Asean. Oleh karenanya jangan pernah ragu dengan
potensi besar desa vang “spesifik, unik, familiar, care, aeareness” asalkan
selalu memiliki mindset “improve, progress dan continue” melalui restorasi
dengan reinventing dan reengineering maka model masa depan KUD
digambarkan (1) Potensi organisasi; lama, tidak konfiden, tidak bervisi, rigid
dan ke depan konfiden, visioner , kompetitif (2) Orientasi aktivitas; lama,
bergantung dan tidak berkembang ke depan, independen, berkembang (3)
Kesehatan Organisasi; lama, tidak sehat, lemah, tidak aktif, lumpuh
paradigma baru sehat, kuat dan otonom (4) Jaringan Organisasi; Sempit,
amat terbatas menjadi luas, tidak terbatas (5) Budaya kerja; dari
missmanagement  menjadi Manegeable (6) Pola kerja; sebagai Pengumpul,
penyalur terbatas dan ke depan sebagai produsen yang marketable, mampu
bersaing dalam pasar MEA. Keberadaan KUD yang menyebar diseluruh
pelosok tanah air ditambah pula modal manusia desa yang solider
merupakan peluang besar untuk berkembang. Keberadaan KUD yang
menyebar diseluruh pelosok merebut peluang MEA, Kotler (et.al)
“Lupakan dunia, Berpikir ASEAN, bertindak lokal......para pemenangnya dalam
globalisasi tidak hanya Negara-negara naju dan kaya (Kotler, et.al 2011) ke depan
nasib organisasi KUD sebagaimana dikatakan Senge “semakin banyak
institusi besar dan jaringan kerja yang menghubungkan para peniikir dan yang lain,
membentuk dunia kita, baik dan buruk. Adalah bukan berlebihan untuk mengatakan
balwa masa depan kita bergantung pada kecerdasan kolektif mercka. (Peter Senge
dalam Subir Chowshury et. al. 2005).
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Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan KUD dalam keadaan tidak
akuf, lumpuh, perlu dipulihkan “direstorasi”. Diantaranya secara garis besar
terdapat tiga faktor penyebab, (1) missmanagement dan lemahnya jaringan
usaha. (2) persoalan sikap tidak berintegritas dan budava herja gampang
menverah, tidak ulet dan (3) akhir-akhir ini terjadi kealfaan pemerintah
membina dan mengembangkan KUD. Rekomendasi dari persoalan tersebut
dianjurkan untuk mengadopsi teori-teori pengembangan organisasi dalam
kontek rcinventing dan  reengineering agar KUD kuat “robust” dapat
berkompetisi mercbut peluang MEA,  akhirnya dapat meningkatkan

ehonomi masvarakat desa.
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